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RINGKASAN PROYEK PERUBAHAN

Sehubungan dengan cakupan tugas dan fungsi pengawasan sebagai Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang menjadi tumpuan harapan untuk
mengawasi kinerja Satker Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng dengan
menciptakan tata kelola dalam unit kerja dengan menuangkan dalam sebuah
Peraturan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk menjadi pedoman
sebagai ukuran standar kinerja bagi Perwira Pemeriksa dan Auditor khususnya
dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus dilingkungan Satker Polda dan Poires

Jajaran Polda Kalteng. Mengingat adanya beberapa kasus yang memiliki pola

kesamaan yang dihadapi oleh Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng yang secara

kebetulan salah satu Auditor mengikuti sebagai peserta Diklatpim Tk III di

Pusdikmin Lemdiklat Polri di Gede Bage Bandung, kami bersepakat dengan pilot

project untuk meningkatkan kinerja internal melalui inovasi dan terobosan dalam

unit kerja sebagai berikut:

(1) Terbangunnya Komitmen antar berbagai pihak yang terlibat dalam
pembuatan SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor
Itwasda Polda Kalteng;

(20 Dukungan Para Pihak dalam Pembahasan SOP tentang Pedoman
Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

(3) Tersusunnya Draft SOP tentang SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus
dan terlaksananya Koordinasi, Singkronisasi serta Harmonisasi antar Satker
terkait yang dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabilitas, transparansi,
keekonomian, efisiensi, dan efektifitas;

(4) Terbitnya SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor
pada Itwasda Polda Kalteng,

Kami menyadari bahwa proyek perubahan yang kami laksanakan belumlah
mencapai hasil yang diharapkan, oleh karena itu kami akan selalu berinovasi dan
melakukan terobosan untuk mendukung harapan institusi dimasa yang akan
datang.
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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah banyak
melimpahkan Rahmad-Nya kepada penyusun untuk dapat menyelesaikan laporan
akhir Diklat kepemimpinan Tingkat III dengan judul, “Optimalisasi Kinerja Para
Perwira Pemeriksa Keuangan dan Auditor Dalam Rangka Pemeriksaan Khusus
Terhadap Penyimpangan Penggunaan Anggaran Pada Itwasda Polda Kalteng”.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memenuhi salah saiu tugas dalam
Diklat kepemimpinan Tingkat III yang dilaksanakan oleh Pusdikmin Lemdiklat
Polri. Dalam menyusun laporan ini, penyusun telah mendapat bantuan dari banyak
pihak baik rekan-rekan Parik/Auditor maupun stakeholder eksternal. Oleh sebab
itu sudah selayaknyalah penyusun menyampaikan terima kasih yang sebesar-besar
kepada :

1. Kombes Pol. Benone Jesaja Louhenapessy, S.LK., M.H. selaku Irwasda
Polda Kalteng atas senantiasa selalu memberikan dukungan penuh dan

bimbingannya selama menjadi Project Sponsor.

2.  AKBP Mohammad Rois, S.1.K., M.H. selaku Coach yang telah memberikan
masukan dan saran baik pada saat pelaksanaan proyek perubahan maupun

pada saat seminar proposal dan seminar akhir.

3.  AKBP Drs. Praptono, selaku mentor atas bimbingan, arahan dan waktu yang
telah diluangkan kepada penyusun untuk berdiskusi selama menjadi menfor
serta kesediaannya secara penuh mendukung sehingga proyek perubahan ini
dapat terselesaikan.

4. AKBP Jukiman Situmorang, S.L.K., M.Hum selaku Irbidops Itwasda Polda
Kalteng yang telah menjadi Tim penyusun dan Draf Peraturan Irwasda
Polda Kalteng yang memberikan masukan untuk melengkapi peraturan ini.
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5.  Para Parik dan Auditor Itwasda Polda Kalteng selaku Tim Efektif yang telah
memberikan sumbagsih pemikiran demi terselesaikannya proyek perubahan

6. Seluruh Staf Itwasda Polda Kalteng yang secara langsung maupun tidak
langsung begitu mendukung dan banyak membantu Project Leader.

7. Kepada Orang Tua dan Ibu Mertua yang memberikan dukungan secara
moril atas doa dan restunya kepada Project Leader.

8.  Terakhir bagi Istri dan putri kecil tercinta, yang merupakan semangat bagi
Project Leader untuk menyelesaikan proyek perubahan ini.

Kami berharap semoga dengan berakhirmya Diklat PIM Tingkat III dan
disusunnya laporan ini bisa memberikan tambahan nilai dan manfaat bagi
penyusun sendiri khususnya dan bagi pembaca nantinya serta bermanfaat bagi
institusi Polri khususnya ftwasda Polda Kalteng. Harapan kami semoga proyek ini
dapat terus berjalan dan tidak berhenti, oleh karena itu perlu adanya konsistensi
dalam melaksanakan perubahan.

Kami menyadari bahwa proyek perubahan yang kami laksanakan belumlah
mencapai hasil yang diharapkan, oleh karena itu kami siap menerima saran dan
masukan demi perbaikan perubahan yang dilaksanakan.

Project Leader
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BABI

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Isu strategis yang diungkap dalam rencana proyek perubahan di sini adalah adanya
kesenjangan dalam pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2015 — 2019.

Di satu sisi ada target RPJMN Tahun 2015 — 2019 yang harus dicapai, di sisi yang lain
sumber daya yang dimiliki Itwasda Polda Kalteng, serta sumber daya manusia yang ada
kurang memadai dalam rangka pencapaian target RPJMN tersebut. Sehingga upaya yang
dilakukan selama ini untuk pencapaian target RPJMN tersebut kurang optimal.
Pembahasan isu strategis ini dilaksanakan di ruang Itbidbin Itwasda Polda Kalteng dengan
para Pejabat Struktural (Irbidbin dan Irbidops), Para Parik/Auditor serta beberapa staf
Itwasda Polda Kalteng pada tanggal 16 s.d 19 Mei 2018 (periode Breakthrough I). Dengan
memperhatikan isu strategis, gejala yang terjadi dan analisis lingkungan strategis internal
dan eksternal serta hasil benchmarking, maka dapat disimpulkan, masalah inti yang
menjadi perhatian utama adalah:

a.  Itwasda Polda Kalteng mengemban amanah tugas dan fungsi pengawasan Sebagai
Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang menjadi tumpuan harapan
publik untuk mengawasi kinerja Satker Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng.
Pengawasan sangat berperan penting dalam rangka menjamin tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan  dalam membangun dan mendorong tata kelola
kepemerintahan yang baik dan bersih, harus berjalan secara simultan berkelanjutan
dengan hasil capaian yang optimal dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang
yang dimiliki serta memperbaiki kelemahan dan mengubah tantangan yang ada
menjadi peluang. Sehubungan dengan cakupan tugas dan fungsi pengawasan sebagai
Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang menjadi tumpuan harapan
untuk mengawasi kinerja Satker Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng, sementara
sumber daya yang dimiliki terutama SDM Parik/Auditor maka diperlukan adanya
inovasi dan terobosan dalam pengelolaan tugas pengawasan tersebut khususnya
dalam hal kegiatan pembimbingan (Coaching), dengan menciptakan tata kelola
dalam unit kerja dengan menuangkan dalam sebuah Standar Operasional Prosedur

(SOP).....



(SOP), untuk menjadi pedoman sebagai ukuran standar kinerja bagi Perwira
Pemeriksa dan Auditor khususnya dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada
Inspektorat Bidang Pembinaan dan Operasional Itwasda Polda Kalteng schingga
pelaksanaan tugas dan pencapaian kinerja dapay dicapai secara optimal.

Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang pemeriksaan khusus (Riksus), untuk
menjadi pedoman sebagai ukuran standar kinerja bagi Perwira Pemeriksa dan
Auditor dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus yang memungkinkan bagi
Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dapat melakukan standar pemeriksaan khusus
kepada Satker Polda dan Wilayah jajaran Polda Kalteng sebagai stakeholders, sesuai
kebutuhan Institusi/Organisasi, dalam membantu pimpinan dalam pengambilan
keputusan dimasa mendatang. Mengingat adanya beberapa kasus yang memiliki pola
kesamaan yang dihadapi oleh Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng yang secara
kebetulan salah satu Auditor mengikuti sebagai peserta Diklatpim Tk IH di
Pusdikmin Lemdiklat Polri di Gede Bage Bandung, kami bersepakat untuk
meningkatkan kinerja internal dan mendorong perbaikan tata kelola Kerja melalui
inovasi dan terobosan secara berkelanjutan, dengan menyusun Rancangan Proyek

Perubahan (RPP), yaitu “Optimalisasi Kinerja Para Perwira Pemeriksa

Keuangan dan Auditor Dalam Rangka Pemeriksaan Khusus terhadap

Penyimpangan Penggunaan Anggaran Pada Itwasda Polda Kalteng” dengan

pilot project di unit kerja sebagai berikut:

1) Terbangunnya Komitmen antar berbagai pihak yang terlibat dalam pembuatan
SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor Itwasda Polda
Kalteng;

2)  Dukungan Para Pihak dalam Pembahasan SOP tentang Pedoman Pemeriksaan
Khusus bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

3)  Tersusunnya Draft SOP tentang SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus
dan terlaksananya Koordinasi, Singkronisasi serta Harmonisasi antar Satker
terkait yang dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabilitas, transparansi,
keekonomian, efisiensi, dan efektifitas;

4)  Terbitnya SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor pada
Itwasda Polda Kalteng.

Dengan......




Dengan memperhatikan isu strategis, gejala yang terjadi dan analisis
lingkungan strategis internal dan eksternal serta basil benchmarking, maka
dapat disimpulkan, masalah inti yang menjadi perhatian utama adalah:

a. Itwasda Polda Kalteng mengemban amanah tugas dan fungsi pengawasan
Sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang menjadi

tumpuan harapan publik untuk mengawasi kinerja Satker Polda dan
Polres Jajaran Polda Kalteng. Pengawasan sangat berperan penting
dalam rangka menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
dalam membangun dan mendorong tata kelola kepemerintahan yang baik
dan bersih, harus berjalan secara simultan berkelanjutan dengan hasil
capaian yang optimal dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang
dimiliki serta memperbaiki kelemahan dan mengubah tantangan yang ada
menjadi peluang. Sehubungan dengan cakupan tugas dan fungsi
pengawasan sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP)
yang menjadi tumpuan harapan untuk mengawasi kinerja Satker Polda
dan Polres Jajaran Polda Kalteng, sementara sumber daya yang dimiliki
terutama SDM Parik/Auditor maka diperlukan adanya inovasi dan
terobosan dalam pengelolaan tugas pengawasan tersebut khususnya
dalam hal kegiatan pembimbingan (Coaching), dengan menciptakan tata
kelola dalam unit kerja dengan menuangkan dalam sebuah Standar
Operasional Prosedur (SOP), untuk menjadi pedoman sebagai ukuran
standar kinerja bagi Perwira Pemeriksa dan Auditor khususnya dalam
pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada Inspektorat Bidang Pembinaan
dan Operasional Itwasda Polda Kalteng sehingga pelaksanaan tugas dan
pencapaian kinerja dapay dicapat secara optima;l.

b. Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang pemeriksaan khusus
(Riksus), untuk menjadi pedoman sebagai ukuran standar kinerja bagi
Perwira Pemeriksa dan Auditor dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus
yang memungkinkan bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dapat
melakukan standar pemeriksaan khusus kepada Satker Polda dan
Wilayah jajaran Polda Kalteng sebagai stakeholders, sesuai kebutuhan

Institusi,....




Institusi/Organisasi, dalam membantu pimpinan dalam pengambilan
1 keputusan dimasa mendatang.

Mengingat adanya beberapa kasus yang memiliki pola kesamaan yang

dihadapi oleh Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng yang secara

kebetulan salah satu Auditor mengikuti sebagai peserta Diklatpim Tk III

di Pusdikmin Lemdiklat Polri di Gede Bage Bandung, kami bersepakat

untuk meningkatkan Kinerja internal dan mendorong perbaikan tata

kelola Kerja melalui inovasi dan terobosan secara berkelanjutan, dengan
menyusun Rancangan Proyek Perubahan (RPP), yaitu “Optimalisasi

Kinerja Para Perwira Pemeriksa Keuangan dan Auditor Dalam

Rangka Pemeriksaan Khusus terhadap Penyimpangan Penggunaan

Anggaran Pada Itwasda Polda Kalteng” dengan pilot project di unit

kerja sebagai berikut:

1) Terbangunnya Komitmen antar berbagai pihak yang terlibat dalam
| pembuatan SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi
{ Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

2) Dukungan Para Pihak dalam Pembahasan SOP tentang Pedoman

Pemeriksaan Khusus Bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

3) Tersusunnya Draft SOP tentang SOP tentang Pedoman
Pemeriksaan Kbhusus dan terjaksananya Koordinasi, Singkronisasi
serta Harmonisasi antar Satker terkait yang dapat
dipertanggungjawabkan  secara  akuntabilitas, transparansi,
keekonomian, efisiensi, dan efektifitas;

4) Terbitnya SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi

Parik/Auditor pada Itwasda Polda Kalteng.

B. LANDASAN HUKUM

1. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia;

2.  Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 19 Tahun 2015 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat III;

3. KEP Kapolri Nomor : KEP/1345/X11/2017 tentang Program Pendidikan Polri T.A.

2018; 4. KEP.....




4.  KEP Kapolri Nomor : KEP/53/1/2018 tentang Penyelenggaraan Seleksi Diklatpim Tk
I T.A. 2018;

5.  Surat Telegram Kapolri Nomor : ST/296/1/2018 tentang Kegiatan Seleksi Diklatpim
Tk. III T.A. 2018;

6. KEP Kapolri Nomor : KEP/475/V/2018 tentang Kuota Peserta Diklatpim Tk. III
T.A. 2018;

7. XEP Kapolri Nomor : KEP/514/IV/2018 tentang Kelulusan Peserta Seleksi
Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat III T.A. 2018 tingkat Panpus;

8.  Surat Telegram Kapolri Nomor : ST/1083/IV/DIK.2.5./2018 tentang Pemberitahuan
dan Pemanggilan Peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat III T.A.
2018;

9. Surat Perintah Kepala Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah Nomor:
Sprin/729/V/DIK.2.1./2018 tentang perintah tugas mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan Kepemimpinan Tingkat Il T.A. 2018 di Bandung - Jabar.

IDENTIFIKASI MASALAH DALAM AKTUALISASI PERAN SEBAGAI
TUPOKSI

Namun demikian memperhatikan kondisi saat ini, setelah dilakukan identifikasi masalah
atas kinerja Inspektorat Pengawasan Daerah Polda Kalteng khususnya dalam rangka
pemeriksaan khusus terhadap penyimpangan penggunaan anggaran, ditemukan beberapa
masalah yang dapat teridentifikasi scbagai sebuah sympfom (simtom) yaitu:

a. Belum ada standar cara yang dilakukan Parik/Auditor dalam menyelesaikan
pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian dengan memperbaiki kinetja
serta mengevaluasi apa yang sudah dilakukan;

b.  Sebagian besar Parik/Auditor masih tergantung pada intervensi manajemen maupun
pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari;

Belum memberikan nilai tambah bagi organisasi efisien dan dikelola dengan baik;

d.  Parik/Auditor sebagian besar cenderung melakukan aktivitas pemeriksaan rutin saja;

e.  Sering terjadi kesalahan prosedural dalam berbagai situasi.

Atas....



Atas berbagai permasalahan tersebut di atas, dapat dinyatakan pokok permasalahannya
adalah: “belum adanya ukuran standar kinerja bagi Perwira Pemeriksa dan Auditor
dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada Inspektorat Bidang Pembinaan dan
Operasional Itwasda Pelda Kalteng” .‘

GAGASAN DAN LANGKAH-LANGKAH MENINGKATKAN KINERJA PARIK
DAN AUDITOR

Sebagai upaya mengatasi pokok permasalahan “belum adanya ukuran standar kinerja bagi
Perwira Pemeriksa dan Auditor dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada Inspektorat
Bidang Pembinaan dan Operasional Itwasda Polda Kalteng”, dengan menggunakan analisis
masalah, maka diperoleh akar masalah yang perlu ditangani yaitu: belum menunjukkan
kinerja bahwa organisasi efisien dan dikelola secara baik di lingkungan Perwira Pemeriksa
dan Auditor pada Itwasda Polda Kalteng. Oleh karena itu, kami merencanakan akan
menyusun proyek perubahan dengan judul “Optimalisasi Kinerja Para Perwira
Pemeriksa Keuangan dan Auditor Dalam Rangka Pemeriksaan Khusus terhadap
Penyimpangan Penggunaan Anggaran Pada Itwasda Polda Kalteng”

TUJUAN DAN MANFAAT PROYEK PERUBAHAN

1.  Tujuan proyek perubahan ini adalah untuk meningkatan kinerja dalam pemeriksaan
khusus terhadap penyimpangan anggaran melalui standar dan cara kerja para
Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dengan menerapkan ukuran standar
pemeriksaan dengan 3 (tiga) tujuan sebagai berikut:

a.  Tujuan Jangka Pendek (60 hari / Juni s.d. Juli 2018)
¢)) Tersusunnyé SOP yang membantu Parik/Auditor menjadi lebih mandiri;
(2) Membantu peneclusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam
berbagai situast;
(3) Menyediakan hasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang
independen, objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup
dan tepat.

b)  Tujuan Jangka Menengah (Agustus s/d Desember 2018)
(1) Meningkatkan kinetja Para Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dalam

pelaksanaan tugas yang terukur dalam rangka pemeriksaan khusus;
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(2) Meningkatnya akuntabilitas, transparansi, kekonomian, efisiensi, dan
efektifitas dalam bentuk rekomendasi dan tindaklanjut yang efektif dalam
melaksanakan tugas bagi Parik/Auditor pada Itwasda Polda Kalteng.

Tujuan Jangka Panjang (lebih dari satu tahun)

(1) Proses pelaksanaan tugas pemeriksaan yang dilakukan oleh Parik/Auditor
dapat berjalan dengan baik dan akuntabel;

(2) Menyediakan hasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang
independen, objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup
dan tepat;

(3) Memiliki ukuran standar dalam setiap pelaksanaan pemeriksaan khusus
dilingkungan Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng.

Manfaat proyek perubahan ini adalah untuk meningkatan kinerja dalam pemeriksaan

khusus terhadap penyimpangan anggaran melalui standar dan cara kerja para
Parik/Auditor adalah:

a.

Memahami tujuan pemeriksaan dan penetapan ruang lingkup pemeriksaan;
Memahami strategi pemeriksaan dan metodelogi yang digunakan dalam
pemeriksaan;

Menetapkan langkah-langkah kerja yang harus ditempuh dalam proses
pemeriksaan;

Menyusun laporan hasil pemeriksaan (LHP) dan memahami mekanisme
pelaporan hasil pemeriksaan serta proses pengolahan datanya.

F. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dari proyek perubahan ini adalah:
Terbentuknya tim efektif;
Tersusunnya Rencana Kegiatan ukuran standar kinerja dan penyelesaian pekerjaan

1.
2.

khusus atas pengelolaan anggaran;

Terlaksananya sosialisasi standar pedoman bagi Parik/Auditor dalam pelaksanaan

tugas;
Terlaksananya Kegiatan Kajian atas Identifikasi ukuran standar kinerja untuk

menjamin proses pemeriksaan khusus tetap berjalan secara baik;

5. Tersusunnya.....




Tersusunnya SOP yang membantu Parik/Auditor menjadi lebih mandiri;
Meningkatnya akuntabilitas, transparansi, keekonomian, efisiensi, dan efektifitas
dalam bentuk rekomendasi dan tindaklanjut yang efektif dalam melaksanakan tugas
bagi Parik/Auditor;

Membantu penetusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam berbagai
situast;

Menyediakan hasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang independen,
objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup dan tepat.

STANDAR/KRITERIA PEMERIKSAAN

Sesuai dengan tujuan proyek perubahan ini maka tingkat keberhasilan dapat diukur dari

beberapa hal yaitu:

1.

10.

Terbangunnya Komitmen antar berbagai pihak yang terlibat dalam pembuatan SOP
tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;
Dukungan Para Pihak dalam Pembahasan SOP tentang Pedoman Pemeriksaan
Khusus bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

Tersusunnya Draft SOP tentang SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus dan
terlaksananya Koordinasi, Singkronisasi serta Harmonisasi antar Satker terkait yang
dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabilitas, transparansi, keekonomian,
efisiensi, dan efektifitas;

Terbitnya SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor pada
Itwasda Polda Kalteng; '

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan (Controlling);

Meningkatkan kinerja Para Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dalam pelaksanaan
tugas yang terukur dalam rangka pemeriksaan khusus,

Meningkatnya akuntabilitas, transparansi, kekonomian, efisiensi, dan efektifitas
dalam bentuk rekomendasi dan tindaklanjut yang efektif dalam melaksanakan tugas
bagi Parik/Auditor;

Proses pelaksanaan tugas pemeriksaan yang dilakukan oleh Parik/Auditor dapat
berjalan dengan baik dan akuntabel;

Menyediakan lllasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang independen,
objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup dan tepat;

Memiliki ukuran standar dalam setiap pelaksanaan pemeriksaan khusus dilingkungan

Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng.
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JUDUL

BAB Il

RENCANA PROYEK PERUBAHAN

“Optimalisasi Kinetja Para Perwira Pemeriksa Keuangan dan Auditor Dalam Rangka

Pemeriksaan Khusus terhadap Penyimpangan Penggunaan Anggaran Pada Itwasda
Polda Kalteng”

DESKRIPSI SINGKAT TUGAS POKOK FUNGSI UNIT KERJA (AREA

ORGANISASI)

1.  Profil Itwasda Polda Kalteng
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), Peraturan Kapolri Nomor : 22 Tahun
2010 tentang Struktur Organisasi dan Tata kerja pada tingkat Kepolisian
Daerah, Itwasda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf a Perkap nomor
22 Tahun 2010 merupakan unsur pengawas dan pembantu pimpinan pada

Polda yang berada di bawah Kapolda yang bertugas menyelenggarakan

pengawasan, pemeriksaan umum, dan perbendaharaan dalam lingkungan
Polda, dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Itwasda menyelenggarakan fungsi :

a.

perencanaan dan pengadministrasian umum, penatausahaan dan urusan
dalam, pengurusan personel, sarana dan prasarana (Sarpras), dan
pelayanan keuangan di lingkungan Itwasda;
perumusan kebijakan umum di bidang penyelenggaraan pengawasan
fungsional di lingkungan Polda;
pemberian arahan dan bimbingan atas pelaksanaan pengawasan melekat
dalam jajaran Polda Kalteng;
Pengawasan dan Pemeriksaan (Wasrik) baik yang terprogram (rutin)
maupun tidak terprogram meliputi Wasrik Khusus dan Verifikasi,
terhadap aspek manajerial semua unit organisasi khususnya proses
perencanaan, pelaksanaan, dan pencapaian program kerja serta
pengelolaan dan administrasi anggaran dan perbendaharaan yang
meliputi:

1) bidang.....




1)

2)

L))

4

3)

6)

bidang operasional, termasuk pembinaan kesiapsiagaan, sistem dan
metode serta dukungan operasional;

bidang sumber daya manusia, termasuk pembinaan personel baik
anggota Polri maupun Pegawai Negeri Sipil (PNS) Polri serta
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan personel dan/atau PNS
Polri;

bidang Sarpras, termasuk pembinaan materiil logistik, fasilitas, dan
jasa, serta inventori dan perbendaharaan;

bidang anggaran dan keuangan, termasuk pembinaan anggaran
serta pengurusan perbendaharaan dan administrasi keuangan;
penyusunan laporan hasil Wasrik termasuk saran tindakan terhadap
semua penyimpangan pelaksanaan tugas; dan

penganalisisan dan pengevaluasian hasil pelaksanaan Wastik serta
penyusunan laporan akuntabilitas kinerja jajaran Polda.

Sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang menjadi

tumpuan harapan publik untuk mengawasi kinerja Satker Polda dan

Polres Jajaran Polda Kalteng. Pengawasan sangat berperan penting

dalam rangka menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Oleh

karena itu Visi dan Misi Itwasda Polda Kalteng sejalan dengan Visi dan

Misi Itwasum Polri yaitu sebagai berikut :

1)

2)

Visi Itwasda Polda Kalteng *Terwujudnya organisasi Polri Polda
Kalteng yang baik melalui penyelenggaraan pengawasan dan
pemeriksaan oleh APIP Polri yang bersih, proaktif, transparan dan
akuntabel”.

Misi Itwasda Polda Kalteng yaitu:

a) Mewujudkan pemuliaan dan kepercayaan publik (frust
bulding) dalam pelayanan dumas dalam memberikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan sampai lini
terdepan;

b) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan wasrik dan
meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur Polri Polda

Kalteng;

Ment tkan.....
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g)

h)

Meningkatkan kualitas kemampuan aparat pemeriksa/anditor

internal Polda Kalteng;

Meﬁngka&m kinerja Polri Polda Kalteng sebagai sosok

penolong masyarakat;

perencanaan dan pengadministrasian umum, penatausahaan

dan urusan dalam, pengurusan personel, sarana dan prasarana

(Sarpras), dan pelayanan keuangan di lingkungan Itwasda;

perumusan kebijakan umum di bidang penyelenggaraan

pengawasan fungsional di lingkungan Polda;

pemberian arahan dan bimbingan atas pelaksanaan

pengawasan melekat dalam jajaran Polda Kalteng;

Pengawasan dan Pemeriksaan (Wasrik) baik yang terprogram

(rutin) maupun tidak terprogram meliputi Wasrik Khusus dan

Verifikasi, terhadap aspek manajerial semua unit organisasi

khususnya proses perencanaan, pelaksanaan, dan pencapaian

program kerja serta pengelolaan dan administrasi anggaran
dan perbendaharaan yang meliputi:

(1) bidang operasional, termasuk pembinaan kesiapsiagaan,
sistem dan metode serta dukungan operasional;

(2) Dbidang sumber daya manusia, termasuk pembinaan
personel baik anggota Polri maupun Pegawai Negeri
Sipil (PNS) Polri serta penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan personel dan/atau PNS Polri;

(3) Dbidang Sarpras, termasuk pembinaan materiil logistik,
fasilitas, dan jasa, serta inventori dan perbendaharaan;

(4) bidang anggaran dan keuangan, termasuk pembinaan
anggaran serta pengurusan perbendaharaan dan
administrasi kenangan;

(5) penyusunan laporan hasil Wasrik termasuk saran
tindakan terhadap semua penyimpangan ‘pelaksanaan
tugas; dan

(6) penganalisisan dan pengevaluasian hasil pelaksanaan
Wasrik serta penyusunan laporan akuntabilitas kinerja

jajaran Polda.

2. Struktur.....
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Struklur Tiwasda Polda Kalteng

Giuna mewujudkan visi dan misi organisasi dalam menjalankan tugas dan

fungsinya scbagai aparat pengawasan intemnal pemerintab, lowasda Polda

Kalteng memiliki struklur organisasi (gambar 2.1) sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI
{ IRWASDA J
[ l— 1
KASUBBAG DUMASAN KASUBBAG RENMIN
n N
;u"h‘:::“ KAUR KAUR kaur || kaur | | xaur || KAUR \
L DATA ‘ ANALIS REN MIN KEU TV |
| L e |
IRBID OPS IRBID BIN
PARIK 1-4 PARIK 1-4
AUDITOR 1-2 AUDITOR 1-2
BANUM 1-2 | BANUM 1-2 |

Secara strukiural, Inspekiorat Bidang Pembinaan dan Bidang Operasional berada

di bawah Inspektur Pengawas Dacrah sebagai Pimpinan Inspektorat Pengawasan

Daerah (Tiwasda). dan pada saat ini Inspektorat Pengawasan Daerah Bidang
Pembinaan dan Bidang Operasional memiliki 2 (satu) orang Irbidbin, & {dclapan)
orang Perwira Pemeriksa, 2 (dua) orang Auditor dan 3 (liga) orang Bintara Umum

{ Banum/stal).
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C.

ANALISIS PERMASALAHAN

1.

Analisis Lingkungan Strategis Internal dan Eksternal

Dalam rangka mengoptimalkan potensi yang ada di dalam organisiasi dan
merespon  peluang  atauw mengantisipasi  setlap  perubahan  mawpun
perkembangan kondisi di luar organisasi, digunakan analisizs lingkungan
stralepis internal dan eksternal dengan metode SWOT (Sirengthy, Weaknesses,
Upportunities, dan Threars), sebagai berikut:

a)  Analisis Lingkungan Intermal
1y Kekuatan Internal
{a} Jumlah kekuatan personel satker ltwasda Polda Kalteng T.A.
2017 berjumlah 29 {dva puluh semhilan) personel lerdin atas
24 {dva puluh) personel Polri dan ASN Tolri 5 (lima)
personsl dengan rincian sebagai berikut:

personel olri sebanyak 24 orang yang terdin dari:
- Pamen : 10 orang:
- Pama : 3 omang
- Bripgadir : 11 orang.

ASN Polri sehanvak 5 orang yang terdiri dari:
= Golongan 1Y 0 OFang;
- Golongan [IT. = 4 orang;
- Golongan [1 - 1 oTAng,

(h] Fasilitas kantor dan perlengkapan dalam upaya mendukung
kelancaran pelaksanaan mgas pada satker Nwasds Polda
Kalteng terdapat fasilitas dan perlengkapan (Tabel 2.1) antara

PERALATAN DAN MESIN




1. [ Jeep 3 - _
2. | Sepeda motor 3 3 -
3. | Lemari/besi metal 1 - -
4. | Lemari kayu 9 1 -
5. | Brankas | - -
6. | White Board 2 1 -
7. | Meja kerja kayu 14 13 -
8. | Kursi besi/metal 12 7 -
9. | Kursi kayu 4 - -
10. | Kursi fiber glas/plastik 7 4 -
11. | Lemari es 1 1 -
12. | AC Window 2 1 -
13. | Televisi 2 1 1
14. | Pesawat telephone 2 1 -
15. | PC Unit 7 - 1
16. | Laptop 2 - -

(c) Anggaran

Anggaran didukung dari APBN (Anggaran Pendapatan
danBelanja Negara) sesuai dengan DIPA/RKA-KL Itwasda

Polda Kalteng.
(d) Sistem dan metode

Dengan dukungan kemajuan teknologi pada sistem program
dan aplikasi seperti aplikasi RKA-KL dan SMAP yang

14
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terintegrasi langsung antara Polda Kalteng ke jajaran dan ke
Mabes Polri, serta jaringan internet dan pengiriman berita

melalui email akan lebih memudahkan pekerjaan.

(2) Kelemahan Internal
Berdasarkan jumlah anggota Polri dan PNS yang ada di atas, masih
belum memenuhi DSP satker Itwasda Polda Kaiteng jika dikaitkan
dengan Peraturan Kapolri (Perkap) Nomor 22 Tahun 2010 tanggal
28 September 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Polri di
tingkat Kepolisian Daerah (Polda), dimana jumlah kuat DSP
personel Ttwasda Polda Kalteng 50 orang, yang terdiri dari 36
anggota Polri dan 14 ASN Polri sementara kekuatan riil personel
Itwasda Polda Kalteng sebanyak 29 orang,yang terdiri dari 24
orang anggota Polri dan 5 orang ASN Polri sehingga masth
kekurangan personel sebanyak 21 orang atau 45% dan masih ada
beberapa jabatan pada bag-bagltwasda Polda Kalteng yang masih

kosong/belum terisi.

b)  Analisis Lingkungan Eksternal

(1) Peluang

(a) Dengan ditempatkannya lulusan Dikbang dan Diktuk Polri di
Polda Kalteng Seperti Lulusan SESPIMEN, STIK, SELAPA,
AKPOL, SETUKPA dan BRIGADIR Polri merupakan
peluang untuk mengisi kekurangan personel dan SDM yang
berkualitas di Satker Itwasda Polda Kalteng;

(b) Secara rutin Itwasum Polri bekerja sama dengan BPKP
melaksanakan Diklat Auditor yang mengikutsertakan
personel Itwasda Polda Kalteng secara bergilir;

(¢) Motivasi dan dedikasi dalam pelaksanaan tugas masih
dimiliki oleh personel satker Itwasda Polda Kalteng.

(2) Tantangan.....
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(2) Tantangan

(a) Dengan kurangnya personel akan menimbulkan rangkap
tanggungjawab/tugas kerja sehingga banyaknya pekerjaan
yang menumpuk tidak selesai dalam satu hari;

(b) Dengan belum memadainya jumlah ruangan akan
menghambat pekerjaan sehari-hari serta peralatan yang
menunjang pekerjaan seperti laptop dan komputer;

(c) Kurangnya tenaga komputer yang professional akan
menghambat pelaksanaan tugas;

(d) Kurangnya sarana komputer dan laptop sebagai alat untuk
mendukung dalam kelancaran pelaksanaan tugas di kantor;

(¢) Terbatasnya dukungan anggaran dalam DIPA dan dengan
adanya kebijakan pemerintah dalam rangka penghematan
belanja negara pada APBN dengan pemotongan anggaran
terhadap kegiatan tertentu mengakibatkan hasil pelaksanaan
tugas dan fungsi kurang maksimalsehingga berimplikasi pada
berkurangnya pencapaian kinerja satker.

Hasil Benchmarking

Dari hasil Benchmarking di Pemerintah Kota Semarang pada Kantor Bapeda
Kota Semarang Propinsi Jawa Tengah, diperoleh pemahaman bahwa institusi /
instansi tersebut telah menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP), untuk
membantu mengendalikan tugas-tugas baik secara internal dan eksternal untuk
mencapai tujuan Institusi/Instansi sehingga pencapai kinerja yang diharapkan
oleh organisasi sebagai dasar wukuran nilai keberhasilan setiap
Karyawan/Pegawai dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Hal ini menginspirasi
kami untuk membangun tata kelola dalam unit kerja dengan menuangkan
dalam sebuah Standar Operasional Prosedur (SOP), untuk membuat ukuran
standar kinerja bagi Perwira Pemeriksa dan Auditor dalam pelaksanaan
pemeriksaan Khusus pada Inspektorat Bidang Pembinaan dan Operasional
Itwasda Polda Kalteng untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas dan
pencapaian kinerja yang optimal.

3. Masalah.....
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Masalah Inti yang Menjadi Perhaﬁan Utama

Dengan memperhatikan isu strategis, gejala yang terjadi dan analisis
lingkungan strategis internal dan eksternal serta hasil benchmarking, maka
dapat disimpulkan, masalah inti yang menjadi perhatian utama adalah:

a.

Itwasda Polda Kalteng mengemban amanah tugas dan fungsi pengawasan
Sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang menjadi
tumpuan harapan publik untuk mengawasi kinerja Satker Polda dan
Polres Jajaran Polda Kalteng. Pengawasan sangat berperan penting
dalam rangka menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
dalam membangun dan mendorong tata kelola kepemerintahan yang baik
dan bersih, harus berjalan secara simultan berkelanjutan dengan hasil
capaian yang optimal dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang
dimiliki serta memperbaiki kelemahan dan mengubah tantangan yang ada
menjadi peluang. Sehubungan dengan cakupan tugas dan fungsi
pengawasan sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP)
yang menjadi tumpuan harapan untuk mengawasi kinerja Satker Polda
dan Polres Jajaran Polda Kalteng, sementara sumber daya yang dimiliki
terutama SDM Parik/Auditor maka diperlukan adanya inovasi dan
terobosan dalam pengelolaan tugas pengawasan tersebut khususnya
dalam hal kegiatan pembimbingan (Coaching), dengan menciptakan tata
kelola dalam unit kerja dengan menuangkan dalam sebuah Standar
Operasional Prosedur (SOP), untuk menjadi pedoman sebagai ukuran
standar kinerja bagi Perwira Pemeriksa dan Auditor khususnya dalam
pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada Inspektorat Bidang Pembinaan
dan Operasional Itwasda Polda Kalteng sehingga pelaksanaan tugas dan
pencapaian kinerja dapay dicapai secara optimal;

Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang pemeriksaan khusus
(Riksus), untuk menjadi pedoman sebagal ukuran standar kinerja bagi
Perwira Pemeriksa dan Auditor dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus
yang memungkinkan bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dapat
melakukan standar pemeriksaan khusus kepada Satker Polda dan
Wilayah jajaran Polda Kalteng sebagai stakeholders, sesuai kebutuhan

Institusi.....
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Institusi/Organisasi, dalam membantu pimpinan dalam pengambilan

keputusan dimasa mendatang.

Mengingat adanya beberapa kasus yang memiliki pola kesamaan yang

dihadapi oleh Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng yang secara

kebetulan salah satu Auditor mengikuti sebagai peserta Diklatpim Tk III

di Pusdikmin Lemdiklat Polri di Gede Bage Bandung, kami bersepakat

untuk meningkatkan kinerja internal dan mendorong perbaikan tata

kelola Kerja melalui inovasi dan terobosan secara berkelanjutan, dengan
menyusun Rancangan Proyek Perubahan (RPP), yaitu “Optimalisasi

Kinerja Para Perwira Pemeriksa Keuangan dan Auditor Dalam

Rangka Pemeriksaan Khusus terhadap Penyimpangan Penggunaan

Anggaran Pada Itwasda Polda Kalteng” dengan pilot project di unit

kerja sebagai berikut: '

1) Terbangunnya Komitmen antar berbagai pihak yang terlibat dalam
pembuatan SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi
Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

2) Dukungan Para Pihak dalam Pembahasan SOP tentang Pedoman
Pemeriksaan Khusus bagi Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng;

3) Tersusunnya Draft SOP tentang SOP tentang Pedoman
Pemeriksaan Khusus dan terlaksananya Koordinasi, Singkronisasi
serta Harmonisasi antar Satker terkait yang dapat
dipertanggungjawabkan  secara  akuntabilitas, transparansi,
keekonomian, efisiensi, dan efektifitas;

4) Terbitnya SOP tentang Pedoman Pemeriksaan Khusus bagi
Parik/Auditor pada Itwasda Polda Kalteng.

IDENTIFIKASI MASALAH
Namun demikian memperhatikan kondisi saat ini, setelah dilakukan identifikasi
masalah atas kinerja Inspektorat Pengawasan Daerah Polda Kalteng khususnya

dalam rangka pemeriksaan khusus terhadap penyimpangan penggunaan anggaran,
ditemukan beberapa masalah yang dapat teridentifikasi sebagai sebuah symptom

(simtom) yaitu:

1. Belum.....
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Belum ada standar cara yang dilakukan Parik/Auditor dalam menyelesaikan
pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian dengan memperbaiki
kinerja serta mengevaluasi apa yang sudah dilakukan;

Sebagian besar Parik/Auditor masih tergantung pada intervensi manajemen
maupun pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari;

Belum memberikan nilai tambah bagi organisasi efisien dan dikelola dengan
baik;

Parik/Auditor sebagian besar cenderung melakukan aktivitas pemeriksaan rutin
saja;

Sering terjadi kesalahan prosedural dalam berbagai situasi.

Atas berbagai permasalahan tersebut di atas, dapat dinyatakan pokok

permasalahannya adalah: “belum adanya ukuran standar kinerja bagi Perwira

Pemeriksa dan Auditor dalam pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada

Inspektorat Bidang Pembinaan dan Operasional Itwasda Polda Kalteng”

RUANG LINGKUP
Ruang lingkup dari proyek perubahan ini adalah:

1.
2.

Terbentuknya tim efektif;

Tersusunnya Rencana Kegiatan ukuran standar kinerja dan penyelesaian
pekerjaan khusus atas pengelolaan anggaran;

Terlaksananya sosialisasi standar pedoman bagi Parik/Auditor dalam
pelaksanaan tugas;

Terlaksananya Kegiatan Kajian atas Identifikasi ukuran standar kinerja untuk
menjamin proses pemeriksaan khusus tetap berjalan secara baik;

Tersusunnya SOP yang membantu Parik/Auditor menjadi lebih mandiri;
Meningkatnya akuntabilitas, transparansi, kéekonomian, efisiensi, dan
efektifitas dalam bentuk rekomendasi dan tindaklanjut yang efektif dalam
melaksanakan tugas bagi Parik/Auditor;

Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam
berbagai situasi;

Menyediakan hasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang
independen, objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup dan

tepat. 6. Tujuan.....
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TUJUAN PROYEK PERUBAHAN
Tujuan proyek perubahan ini adalah untuk meningkatan kinerja dalam pemeriksaan

khusus terhadap penyimpangan anggaran melalui standar dan cara kerja para
Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dengan menerapkan ukuran standar
pemeriksaan dengan 3 (tiga) tujuan sebagai berikut:

Tujuan Jangka Pendek (60 hari / Juni s.d. Juli 2018)

1.

a.
b.

Tersusunnya SOP yang membantu Parik/Auditor menjadi lebih mandiri;
Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam
berbagai situasi;

Menyediakan hasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang
independen, objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup
dan tepat.

Tujuan Jangka Menengah (Agustus s/d Desember 2018)

a.

Meningkatkan kinerja Para Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng dalam
pelaksanaan tugas yang terukur dalam rangka pemeriksaan khusus;
Meningkatnya akuntabilitas, transparansi, kekonomian, efisiensi, dan
efektifitas dalam bentuk rekomendasi dan tindaklanjut yang efektif dalam
melaksanakan tugas bagi Parik/Auditor pada Itwasda Polda Kalteng.

Tujuan Jangka Panjang (lebih dari satu tahun)

a.

Proses pelaksanaan tugas pemeriksaan yang dilakukan oleh Parik/Auditor
dapat berjalan dengan baik dan akuntabel;

Menyediakan hasil pemeriksaan termasuk didalamnya kesimpulan yang
independen, objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukti yang cukup
dan tepat;

Memiliki ukuran standar dalam setiap pelaksanaan pemeriksaan khusus
dilingkungan Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng.

MANFAAT PROYEK PERUBAHAN

Manfaat ﬁroyck perubahan ini adalah untuk meningkatan kinerja dalam pemeriksaan
khusus terhadap penyimpangan anggaran melalui standar dan cara kerja para
Parik/Auditor adalah:

1. Memberikan....
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Memberikan  standar  dalam  penyelesaian  pekerjaan  terfentu  sehingpa

mengurangi kesalahan dan kelalaian;

2, Membaniu  mengurangi  ketergantungan  baik  intervensi manajemen dan
mengurangi keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan tugas;

3. Merupakan cara kongkrit untuk memperbaiki kinerja serta  membantu
mengevaluasi apa vang sudah dilakukan;

4.

Meningkatkan akunishilitas dengan mendokumentasikan tanggung jawab
khusus dalam melaksanakan tugas:

Sebagai pedoman bagi setiap Parik/Auditor dalam melak sunakan pemeriksaan;
Schagai bahan membantu bagi Parik/Auwditor baru untuk cepat melakukan

tugasny

H. OUTPUT KUNCI (KEY PROJECT DELIVERABLES)

Ouiput kunci vang dihaslkan dari kegiatan provek perubahan, yaitu ;
1.  Terbitnya Standar Kinega/SOP tentang Pedoman Pemeriksaan  Khusus

terhadap penyimpangan anggaran pada lwasda Polda Kalteng:
2, Terlaksananya penerapan standar kinerja/SOP tentang Pedoman Pemeriksaan

Khusus terhadap penvimpangan anggaran pada Itwasda Polda Kalteng,

I. PENTAHAPAN UTAMA (MILESTONES) Tabel 2.2

1) Terbangunnva Komitmen antar berbagai pihak
vang terlibat dulam pembuatan 30P  tentang
Pedoman Perneriksaan Khusus bagi
Parik/Audilor Hwasda Polda Kalteng dengan

tahapan yailu:

a. Laporan tentang pelaksanaan Diklatpim TE
11 Tuhap 0 kepada Mentor;

b. Koordinasi denpan stakeholder internal don
eksternal;

¢. Koordinasi dengan rekan kena / stal;

d. Tercapainya kesepakatan bersama
Steakholder dengan Pelaksana
{Parik/Auditor),

Junmi 2008

Mulai sejak tanggal 21 dan 22
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2} Dukungan Para Pihak dalam Pembahasan SOP | Minggu ke V (Juni 2018)

tentang  Pedoman  Pemeriksaan Khusus  bagi
Parik/Auditor  Ttwasda Polda Kalteng dengan
Lahapan vaitu:

a. Pembentukan Tim Efekfif Proyek Perubahan

b, Menvusun rencang amggaran bhava (RAR)
provek perubahan

c. Pembentukan Tim Pokja fentang penyusunan
SOP Riksus dalam proyek perubahan,

Mulai sejpk langgnl 25 sd. 26
Jund 201E

PENGORGANISASIAN {ﬂﬂﬂﬁﬂfﬂ"(j}

3) Tersusunnys Drafi SOP tentang SOP tentang

Pedoman Pemerksaan Khusus dan tedaksananya
Koordinasi, Singkronisasi serta  Harmonisasi

antar Satker terkait yang dapat |

dipertanpgungjawabkan secara  akuntabilitas,
transparansi, keckonomian, ecfisiensi, dan
efektifitas dengan tahapan yain;

g, Pembuatan Sprin Tim Efeknl dalam Proyek

Minggu ke V (Juni 2018)
Minggu ke | - I1 {Juli 201%)

| Mingpu V

| (Mulai sejak tanppal 27 s.d. 30 Juni

2018)

perubahan;
b. Tim Pokja penyusunan SOF dalam Proyek
Perubahan:
¢. Pengumpulan bahan dan data  vyang
diperlukan untuk provek perubahan;
| PELAKSANAAN (ACTUATING)

4y Tt.:rbihwi: SOP tentang Pedoman Pemeribsaan
Khusus bagi Parik/Auditor pada ltwasda Polda
Kalteng denpan tahapan vaitu:

a. Rapat dengan tim efckbf untuk pembagian
provek peruhahan;

b, Rapat dengan 6im pokja uniuk pembahasan
draf S0P Riksus dalam provek perubahan.

¢. Penvusunan draffformat  Stardar Operational
Procedure (SOP)  tenfang poemcriksaan
khusus;

d. Pembuahasan pembahasan draf S0P Riksus
dalam proyek perubahan;

g. Koordinasi, konsultasi  dan  harmonisas
dengan mentor dan Kasetum Polda Kalteng;

f, Koordinasi, konsultasi dan  Sinkronisasi
dengan mentor dan Kabidkum Polda Kalteng;

tugas dalam pelaksanaan dan pengembangan |

Minggu ke 1T - TV (Juli 2018)

Minggu I, T, 11T & TV (Juli 201 8)
Minggu |
Mulai sejak tanggal 2 Juli 2018

| Mulai sejak tanggal 3 s.d. 5 Juli

2018

Mulai sejak tangpal 6 s.d. 9 Juli
2008

Mulai sejak tanggal 10 s.d. 13 Juli
2018

Minggu ke 111
Mulai sejak tanpgal 16 s.d. 18 Juli
2018

Mulai sejak tanggal 19 Juli 2018
dan Minggu ke IV tanggal 24 Juli
2018

g l'engajuan..... .
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2. P'engajuan SOP tentang Pemeriksaan Khusos
ke Kasatker;

. h. Melaksanakan Sosialisasi pedoman mengenai
' Stemadr Operafional Procedure (SO1)
pemeriksaan khosus kepada seluruh personel
dan Parik/Auditor twasda Polda Kalteng,

Mulai sejak langgal 25 s.d. 27 Juli

2018

Minggu ke V (Juli 2018)
Mulai sejak tanggal 30 Juli 2018

perubahan;
b. Membuat persemujuan laporan pelaksanaan
proyek perubahan oleh sponsor dan mentor.

yang terukur dalam rangka pemeriksaan khusus;

| 2) Meningkatnya  akuntabilitas,  tramsparansi,

. kekonomian, cfisiensi, dan cfektifitas dalam
bentuk rekomendasi dan  Ondaklanjut  yang
efektif dalam  melaksanakan  tugas  hagi
Parik/Auditor.

o A b gy

dilakukan olch Parik/Awditor dapat berjalan
dengan baik dan akuntabei;

2) Menyediakan  hasil  pemeriksaan  termasuk
didalamnya kesimpulan vang  independen,
objektif dan dapat diandalkan berdasarkan bukl
yang cukup dan tepat;

| 3) Memiliki  ukuran  standar  dalam  setiap
pelaksanaan pemeriksaan khusus dilingkunpan
| Polda dan Polres Jajaran Polda Kalteng.

1) Meningkatkan _ kineja Para  Parik/Anditor |
Ttwasda Polda Kalieng dalam pelaksanaan tugas |

1) Proses pelaksanaan tugas pemcriksaan yang |

MONITORING,  EVALUASI DAN | Minggu ke V (Juli 2018)
PELAPORAN (CONTROLLINNG)
a. Menyusun laporan akhir pelaksanaan provek | Mulai scjak tanggal 31 Juli 2018
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J.  TATA KELOLA PROYEK PERUBAHAN

1. Gambaran Struktur Tim (gambar 2.2)

2. Desknpsi Proyek Perubahan

A, Aponsor
Sponsor, dalam hal ini Kombes Pal Benone lesaja Louhenapessy, S.LE.,
ALH. berfungsi pula dalam  hal membimbing, mengarahkan dan
mendorong lerwujudnya provek perubahan Project Leader.

b.  Provek Leader adalah Auditor | Ithidbin Ttwasda Polda Kalteng, dalam
hal ini adalah Peserta Diklat Pimpinan Tingkat [l angkatan XX Tahun
2018,

¢.  Coach
Coach adalah Pembimbing dan Pengarah atas proyek perubahan dan
Widyvaswara Pusdikmin Lemdiklat Polrn yaitu AKBP Mohammad Rais,
S.LE., MLH. (Wakapusdikmin Lemdiklat Polri).

i, Mentor.....
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Mentor
Mentor (selaku Atas Langsung) AKBP Drs. Praptono adalah Irbidbin
Itwasda Polda Kalteng, yang akan memberikan bimbingan teknis dalam

penyelesaian proyek perubahan.

Tim Efektif

Tim Efektif adalah Tim Utama Pelaksana Proyek Perubahan yang terdiri
dari 3 (tiga) sesuai dengan fungsinya masing yaitu:

1)  Tim Pendukung (Administrasi);

2)  Tim pembuat penyusun Draf/Konsep SOP;

3) Tim Harmonisasi dan Sinkronisasi.

K. IDENTIFIKASI STAKEHOLDER
Identifikasi stakeholder dalam pelaksanaan proyek perubahan ini diuraikan
sebagai berikut:
1.  Stakeholder Internal sebagai berikut:

2)

b)
c)

d

Irwasda Polda Kalteng (Kombes Pol Benone J Louhenapessy, S.1.K.,
M.H);

Irbidbin Itwasda Polda Kalteng (AKBP Drs. Praptono);

Irbidops Itwasda Polda Kalteng (AKBP Jukiman Sitomurang, S.LK.,
M.Hum);

Para Parik/Auditor Itbidbin dan Itbidops Itwasda Polda Kalteng;
Para Kaur dan Pamin Itwasda Polda Kalteng;

Para Banum Itbidbin dan Itbidops Itwasda Polda Kalteng.

2.  Stakeholder Eksternal sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
)
)

Kapolda/Waka Polda Kalteng;

Para Karo Polda Kalteng;

Para Dir/Kabid Polda Kalteng;

Kabidkum Polda Kalteng;

Kasetum Polda Kalteng;

Para Kapolres Jajaran Polda Kalteng;

Rekanan percetakan “Toko Igrea” (Fotocopy/penjilidan)
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Untuk melangkah lebih jauh, maka perlu tahu stakeholder mana yvang akan mendukung,

netral dan menolak serta unlok mengetahul stakeholder mana saja yang penting dan

memiliki pengaruh besar terhadap proyek perubahan ini {Tabel 2.3},

| Trwasda Polda Kalteng, sebagai Project | Sangat linggi o
Spevor  memberikan  dukungan  vang hendukung
.. bersifat  sistemik (KOMBES POL (Promoters)
BENONE JESAJA LOUHENAPESSY, bt |
S.LK. M.H.). i |
Ithidbin  ltwasda Polda  Kalteng Sangat Tinggi ]
' memberikan  dukungan  penuh serta | Mendukung
memiliki peranan yang signifikan dalam (Promoters) ‘
| membantu kesuksesan provek -+
perebahan (AKBP Drs, PRAPTOMNO).
. |

|_ Irbidops  Dhwasda Polda  Halteng Sangal Vinppi | 3
| memiliki peranan - dalam  membaniu Mendukung
kesuksesan proyek perubaban (AKBP | (Promoters)
JUKIMAN  SITUMORANG, S.LK., —t
M. um)
Para  Parik/Auditor memiliki peranan Mendukung sedang 7
| dalam membantu kesuksesan provek {Latens) ‘
i perubahan. ++ |

I | = :
Para Kaur pads Subbagrenmin dan | Mendukung | Sedang f
Dumasan [twasda memiliki peranan | (Defendens)
dalam membantuy kesukscsan proyvek =
| perubahan,
Para Pamin pada Subbagrenmin dan | Mendukung Sedanp &
Dumasan ltwasda memiliki peranan | (Delenders)
dalam membantu kesukscsan  proyek ) |
perubahan,
" BaminBanum pada Urtu Subbagrenmin | Mendukung | Sedang 6
dan  libidbin'Ops  ltwasda memiliki {Latents)
peranan dalam membaniu kesuksesan | ++
privek perubahan. | |
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STAKEHOLDER EKSTERNAL
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Kapolda/'Wakapolda Mendukung Sedang 7
{ Latents)
- - R -!_i-
Kabidkum dan Kasetum Polda Kalteng Mendukung Sedang &
( Defenders)
a5
Para Kao/DIR/KabidKapolres JIRN [ Mendukung Sedang 6
Polda Kalteng { Latentz)
++
Eekanan percetakan TMetral Sedang &
(Fotocopy/penjilidan) memliki  peran { Defenders)
vang  sangal  membantu  dalam +i-
kesuksesan proyek perubahan. .
Keterangan
Jenis Posisi
a. Sanpat Mendukung = ++r
b, Mendukung = ++
¢, MNetral = -
id. Menentang = =
Pengaruh :
a. Tinggi =8-10
b. Sedang = 57
¢. Rendah = 1.3
Promoters  :  Pengaruh tinggi peran tinggi
Defenders - Pengaruh kurang peran tinggi
1 alens : Pengarub tinggi peran kurang
Apothetic @ Pengaruh rendah peran kurang
DIAGRAM......




Crambar 3.3

DIAGRAM 4 KUADRAN
BEHEAALH
TIHGS
&
LATENTS PROMOTERS
1. KapoldaWakapolda Polda 1. Irnwasda Polda Kalteng
Kalteng 2 Wbddbin Hwasda Polda Kafeng
2. Para Karo/Dirfiabid/Kapolras 3. Ilrbidops Itwasda Polda Kalteng
Jagaran Polda Kalteng
3. Para PankfAudiior
"Tm, ) R i ﬁ?ﬂ
APHATETIC DEFENDERS
1. Kabidkum Polda Katteng
2. Kasetum Polda Kalieng
3. Para Kaur Subbagrenmin dan
Subbagdumasan Iwasda Polda
Kaleng
4. Para Pamin Subbagrenmin dan
Subbagdumasan lwasda Folda
Kalteng
5. Rekanan Percetakan Toko
§ —
sEsEsiH
Eoeterancan :

. Project Leader melakukan laporan dan konsultasi kepada Spownsor dan Menior lentang
hasil pelaksanaan Diklatpim TE L

2. Berdasarkan laporan Project Leader, sclanjuinya Meator memberikan masukan dan arahan
unitk menindaklanjutinya dan membuat rancanpan surat perintah tentang pembentukan
tim efiektif dan tim Pokja penyuasunan Dral SOP

3. Memjor dan Project Leader melakukan laporan dan komsultasi dengan Spossor  tentang
rencana provek perubahan vang akan dilaksanakan.

4.  Schapgai bentuk persetujuan dan dukungan, Sponsor memberikan perintah kepada Mensor
untuk merumuskan berbagai kebijakan strategis dalam rangka menyukseskan kegiatan
provek perubahan vang akan dilaksanakan oleh Project Leader,

5. Project Leader melakukan koordinasi dengan Siakeholder Imternal dan Eksternal.

7 Project... ..
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

22.

23,

Project Leader memberikan laporan minggu kesatu kepada Coach mengenai kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

Project Leader membuat tim efektif.

Project Leader membuat tim Pokja SOP.

Project Leader membuat rencana anggaran biaya (RAB) proyek perubahan.

Project Leader memberikan laporan minggu kedua kepada Coach mengenai kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim efektif dan tim pokja untuk
bersama-sama dengan Project Leader melaksanakan kegiatan proyek perubahan yang telah
direncanakan.

Berdasarkan surat perintah tentang pembentukan tim efektif dan tim pokja, Project Leader
mengundang tim untuk melaksanakan rapat koordinasi dan membahas tindaklanjut dari
rencana proyek perubahan.

Project Leader bersama tim efektif dan tim pokja mengumpulkan bahan dan data yang
diperlukan untuk proyek perubahan.

Project Leader bersama tim efektif dan tim pokja melakukan rapat koordinasi dan
pembagian tugas dalam pelaksanaan dan pengembangan proyek perubahan.

Project Leader memberikan laporan minggu ketiga kepada Coach mengenai kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

Project Leader bersama tim efektif dan tim pokja menyusun format dan drgf Standar
Operatinal Prosedur (SOP) tentang pemeriksaan Khusus.

Project Leader melakukan koordinasi dan konsultasi serta harmonisasi Draf SOP dengan
mentor dan Kasetum Polda Kalteng.

Project Leader melakukan koordinasi dan konsultasi serta sinkronisasi Draf SOP dengan
mentor dan Kabidkum Polda Kalteng.

Project Leader memberikan laporan minggu keempat kepada Coach mengenai kegiatan
yang dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

Project Leader bersama tim efektif membuat pedoman tentang SOP pemeriksaan khusus.
Project Leader bersama tim efektif mengajukan pedoman tentang SOP pemeriksaan
khusus untuk ditandatangani.

Project Leader memberikan laporan minggu kelima kepada Coach mengenai kegiatan
yang dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

Project Leader melaksanakan Sosialisasi pedoman SOP tentang pemeriksaan khusus
kepada seluruh personel Itwasda Polda Kalteng. 24. Project......
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24.  Project Leader memberikan laporan minggu keenam kepada Cooch mengenai kegiatan
vang dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan,

25, Profect Leader melakukan monitoring dan evaluast terhadap proyek perubahan.

26.  Project Laeder membuat laporan akhir pelaksanaan provek perubahan.

27, Project Leader membugl persetujuan laporan pelaksanaan proyek perubahan kepada
Mentor dan Sponsor.

28, Project Leader memberikan laporan minggu Eetujuh kepada Coach mengenai kegiatan
vang dilakukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

TABEL 2.4 IDENTITAS STAKEHOLDER

STAKE ™ JENIS STAKEHOLDER KELOMPOR STAMEHOLDER STRATEGE

e s Do

HOLDER EFEKTIF | PRIMER UTAMA | PROMOTERS | DEFENDERS | LATENTS | APOTHETIC | KOMUINHASE

2 | KARDICHREABIDIAPOLRES 4 o 6
? | KARDKLMPOLDA KALTENG | | ++ ffi] _—
3 | KASETUM POLDG KALTENG v B ...

3 | REHAMAN PERCETARKAN 9 [

L. PETA JARINGAN (NET MAF)
Dalam mercncanakan suatu proyek perubahan, perle mengenal terlebih dahulu siapa
saja stakeholder vanp bedkepentingan terhadap perubahan itu. Oleh karena it perlu
dibuat suatu peta jaringan atau set map yang bertujuan memelakan stakeholders yang
terkait dengan perubahan terschut, Dar med map itn dapat diperkirakan bagaimana
sudut pandang srakefolders terthadap provek perobahan ini ©
Cambar 2 4......
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M. RENCANA KEGIATAN (TIME SCHEDULE}
Rencana kegiatan pelaksanaan provek perubahan yang berisi penjelasan kegiatan ( Tabel 2.5) vang mencakup

L Py —— = 4 8 7
] PERENCANAAN (PLANNING)
(Aktifitas ~ proyek  perubahan/Project |
Activation) .
g, Laporan tentang pelaksanaan | - Mentor 1Jam 30  Minggu | Minggui I Persetujuan usulan
I Diklatpim TK Il Tahap Il kepada | - Project Leader | menit 10 Juni 2018 10 Juni 2018 RPP dari Mentor |
Mentor; . Pukul 16.00 WIB | Pukul 18.30 WIB
b. Cuti bersama - Mentor | 4 harl Minggu | | Minggu | Menitoring
- Project Leader 11 Juni 2018 | 14 Juni 2018 K.egiatan
- Pukul 08.00 WIB | Pukul 17.30 WIB _
| e.  Libur Hari Raya - Mentor 2 hari Minggu | Minggu | Monitaring
- Project Leader 15 Junl 2018 18 Juni 2018 Kegiatan
Pukul 08.00 WIB | Pukul 17.30 WIB
d, Cuti bersama - Meantor & hari Minggu Il Minggu |l | Monitoring
- Project Leader 17 Junl 2018 20 Juni 2018 Kegiatan
Pukul 08.00 WIE | Pukul 17.30 WIB
g. Koordinesi dengan rekan kerja / staf, | - Meantor 1 har Minggu i Minggu Il Menyampaiankan
- Project Leader 21 Juni 2018 21 Juni 2018 Rencana kepgiatan
Pukul 13,30 WIB | Pukul 15,30 WIB | dalam proyek
| perubahan
; . Koordinasi dengan  stakeholder | Project Leader 1 han Mingau Il Minggu Il Menyampaikan
[ internal dan ekstemal 22 Juni 2018 22 Juni 2018 Rencana kegiatan
| FPukul 08.00 WIB ' Pukul 1500 WIB | dalam proyek
i A = mmbahan
l g. Tercapainya kesepakatan bersama | Project Leader 1 hari Minggu |  Minggu Il Ditandatanganinya
Steskholder dengan  Pelaksana | 22 Jumni 2018 22 Juni 2018 surat permyataan
* (Parik/Auditor); | Pukul 08.00 WIB | Pukul 15.00 WIB | mendukung dalam

iz



1 2 SR W T S 3 i
| menyelasaikan
proyek perubaahan
ini
h.  Penyusunan laporan mingguan Project Leadar 1 hari Minggu Il Minggu || | Terkinimnya
23 Juni 2018 23 Juni 2018 laporan  keglatan
Pukul 08,00 WIB | Pukul 1500 WIB = minggu | dan Il kpd
Bagdiklat dan
Coach -
i, Pembentukan Tim Efektif Proyek | - Mentor 1 jam Minggu Il Minggu I Draf personel yvang
Perubahan; - Project Leader 15 menit | 25 Juni 2018 25 Juni 2016 ditunjuk  sabagai
N ST || Pukul 08.30 WIB | Pukul 09.45 WIB | tim efestif
i Menyusun rencana anggaran buaya | - Mentor 1 Jam Minggu | Minggu lI Ranbutgar  ranc
(RAB) proyek perubahan; - Projact Leader 15 menit | 25 Juni 2018 25 Juni 2018 kebutuhan pelaks
| Pukul 14.00WIB | Pukul 1530 WIB | proper selesai
k. Pembentukan Tim Pokja tentang | - Mentor 1 hari Minggu Il Minggu Il Draf parsﬂnel yang
penyusunan S0P Riksus dalam | - Project Leader 26 Juni 2018 26 Juni 2018 ditunjuk  sebagai
ek parubahan. . | Pukul 08 30 WIB | Pukul 0945 \WIB | tim pokia
L | PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) | |
a, Pembuatan Sprin Tim Efektif dalam | Project Leader 1 hari Mirggu I Minggu 1l Tertnya sprin tim
Proyek perubanan; 27 Juni 2018 27 Juni 2018 efektif
| Pukul08.30WIB  Pukul 02.00 WIB
b. Tim Pokja penyusunan SOF dalam | Project Leader 1 harl Mlnggu [ Mlnggu I Terbitnya sprin tim
Proyek Perubahan; 27 Juni 2018 | 27 Juni 2018 efektif
Pukul 08.30 WIB | Pukul 09.00WIB
¢, Pengumpulan bahan dan data yang - Mentor 2 hari Minggu Il Minggu Terkumpulnya
diperukan untuk proyek perubanan; - Project Leader 28 Juni 2018 258 Juni 2018 peraturan tentang
Pukul 08.00 WIE | Pukul 1500 WIBE  Riksus sbg bahan
untuk  mendukung |
i S0P Riksus
d. Penyusunan laporan mingguan Project Leader 1 han Minggu I Mlnggu 1] Tarkirimnya
30 Juni 2018 30 Juni 2018 laporan  kegiatan
Pukul 08.00 WIB | Pukul 1500 WIEB | minggue Il kpd
Bagdiklat dan
e | Coach
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PELAKSANAAN (ACTUATING)

a. Rapat dengan tm efektif untuk | - Mentor 1 hari Minggu [V Mingau IV Tersusunnya
pembagian tugas dalam pelaksanaan | - Project Leader 2 Juli 2018 2 Juni 2018 pembagian tugas
dan pangambangan proyak | - Tim Efektif Pukul 08.00 WIE | Pukul 11.30 WIB | masing-masing tim
perubahan: : ' L

b. Rapat dengan tim pokja untuk - Mentor 3 hari Minggu IV Mirggu IV Hasll pembahasan
pembahasan draf SOP Riksus dalam - Project Leader A Juli 2018 5 Juli 2018 | igi draf SOP Riksus
proyek perubahan; - Tim Efektif Pukul 08.00 WIB | Pukul 14.30 WIiB

- Tim Pokja =

¢, Penyusunan draffarmat Standar | - Project Leader 1 hari Minggu IV Minggu IV tersusunnya  draf
Cperational Procedure {SOP) tentang | - Tim Efektif [ 6 Juli 2018 8 Juli 2018 SOP Riksus
pemenksaan khusus, e s e . . Pukul 08.00WIB | Pukul 14.30 WIB

g, Penyusunan laporan mingguan Project Leader 1 hari Minggu 1V Minggu IV Terkirimnya

7 Juli 2018 T Juni 2018 laporan  kegiatan
Pukul 08.00 WIB | Pukul 15.00 WIE |minggu IV kpd
Bagdiklat dan
B Coach ol

d, Pembahasan draf SOP Riksus dalam | - Mentor 3 hari Minggu V Minggu V Rapat

provek perubahan; - Project Leader g Juli 2018 11 Jul 2018 pambahagan draf
- Tim Efektif Pukul 08.00 WIE  Pukul 1430 WIB | SOP Riksus
- Tim Pokja R

e. Penyusunan drat Standar Operational | - Project Leader 1 hari Minggu W | Minggu V | tersusunnya  draf |
Procedure (SOP) tentang | - Tim Efektif 12 Juli 2018 12 Juli 2018 SOP Riksus
pameriksaan khusus sataiah Pukul 28.00 WIB | Pukul 1430 WIB  setelah
pembahasan; L pembahasan

f. Pengiriman Draf S0P ke Setum - Project Leader 1 hari Minggu ¥ Minggu V terkirimnya draf
Folda Kalteng; - Tim Efektif 13 Juli 2018 13 Juli 2018 sSoP Riksus

| Pukul DB.OOWIB | Pukul 1430 WIE | setelah
pembahasan
melalui Nota dinas
— s | kpd Setum Polda
g Penyusunan laporan mingguan Project Leader 1 han Minggu ¥ | Minggu IV Terkirimnya
14 Juli 2018 [ 14 Juni 2018 laporan  kegiatan
Pukul 08.00 WIB & Pukul 1500 WIB | minggu V  kpd
Bagdikiat dan
) Coach =




[ 2 3 £ ] ] & 7 |
Koordinasi, kensultasi dan | - Project Leader dhard | Minggu VI Minggu VI | Hasil harmonisasi
harmonisasi dengan mentor dan | - Tim Efektif 16 Juli 2018 18 Juli 2018 dalam  penulisan
Kasatum Polda Kalteng; Pukul 0B.OOWIB | Pukul 10.30WIB | SOP .

Pangiriman Draf SOP ke Bidkum | - Project Leader 2 hari Minggu VI Minggu VI Setelah perbaikan
setelah harmonisasi dgn Setum Polda | - Tim Efekbf 19 Juli 2018 20 Juli 2018 tarkirimnya kembali
Kalteng; Pukul 08.30 WIB | Pukul 1430 WIB | draf SOP Riksus

. setalab
harmonisasi
melalui Nota dinas
kpd Bidkum Polda
Penyusunan laporan mingguan Project Leadar 1 hari Minggu V1 ' Minggu VI Terkirimnya
21 Juli 2018 | 21 Jull 2018 | laporan  kegiatan
Pukul 08.00 WIB | Puku! 1500'WIB | minggu VI kpd
Bagdiklat dan
| A S ———— Coach
Koordinasi, konsuliasi dan - Project Leader 1 hari Minggu VI Minggu Vil Ditarima Hasil
Sinkronisasi dengan mentor dan - Tim Efektif 23 Juli 2018 23 Juli 2018 Sinkronizasi dalam
Kabidkum Polda Kalteng; Pukul OB.OOWIB | Pukul 1430 WIB | penulisan SOP dari
Bidkum
Pengajuan SOP tentang Pemeriksaan | - Project Leader 1 han Minggu VII Minggu VIl Pengajuan S0P
Khusus ke Kasatker; - Tirn Efektif 24 Juli 2018 24 Juli 2018 kepada Irwasda
Pukul 0B00WIB | Pukul 1530WIB |
Malaksanakan Implementasi | - Project Leader 2 hari Minggu VI Minggu VI Melakeanakan
pedoman mengena: Standar | - Tim Efekdif 25 Juli 2018 26 Juli 2018 sosializasi S0P
Operational Procedure (S0OP) Pukul 08.00 WIB | Pukul 10.30 WIB | tentang riksus
pameriksaan khusus kepada seluruh kepada Personel
personel dan Park/Auditor [twasda Ihwasda Folda
Polda Kalteng. it | Kalteng
Melaksanakan Sosialisesi pedoman | - Mentor . 1hari Minggu Vil Minggu Wil Melaksanakan
mangenai  Siandar  Operafional | - Project Leader | 27 Juli 2018 27 Juli 2018 soslalisasl SOP
Progedura  (SOP) pemerikzaan | - Tim Efekti Pukul 08.00 WIB | Pukul 10.30WIB ' tentang riksus
khusus kepada seluruh persongl dan kepada Personel
Parik/Auditor [twasda Polda Kalteng. Itwasda Pclda
- )  Kalteng
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R = . 2 o e O e ] [ 1= T
o, Penyusunan laporan mingguan Project Leader 1had | Minggu VI Minggu VI Terkiimnya
28 Juli 2018 28 Juli 2018 laporan  kepgiatan
Pukul 08.00 WIB | Pukul 1500 WIE | minggu VIl kpd
Bagdik|at dan
o Caach
| IV | MONITORING, EVALUASI DAN [
| PELAPORAN (CONTROLLINNG) | :
a. Menyusun laparan akhir pelaksanaan | Project Leader 1 hari Minggu Vil Minggu Vil Tersusunnya
' proyek perubahan, 29 Juli 2018 i 29 Juli 2018 laporan akhir
| Pukul 08.00 WIB | Pukul 16.00 WIB | palaksanaaan
tentang SOP riksus
pada Itwasda
| " Polda Kalteng
b.  Membuat persetujuan laporan - Project Leader 2 hari Minggu Vil Minggu Vil - Persstujuan
pelaksanaan proyek perubahan oleh | - Tim Efektif 30 Juli 2018 31 Juli 2018 laporan  &akhir |
sponsor dan mantor, - Pukul 08.30 WIB | Pukul 0830 WIB Proper yang
ditandatangani
oleh mentor;

- Pearziapan
pengandaan
laporan dan
penjilidan oleh
Toko lgrea.

¢ Penyusunan laporan mingguan Project Leader | 1 hari Minggu VII Minggu VI Terkirimnya
31 Juli 2018 31 Juli 2018 laporan  kegiatan
| Pukul 13.45WIB  Pukul 1500 WIB | minggu VIl kpd

Bagdikiat dan

Coach
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N. DUKUNGAN ANGGARAN
Dukungan anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan Proyek Perubahan ini
sebesar Rp. 3.375.000,- dengan rincian sebagai berikut:
1. Biaya Rapat di Kantor
Rp. 15.000,- x 25 orang x 5 kegiatan = Rp. 1.875.000,-
2. Biaya Administrasi ATK
1 Paket x Rp. 1.500.000,- = Rp. 1.500.000,-

O. IDENTIFIKASI POTENSI MASALAH

Potensi masalah yang mungkin timbul pada pelaksaaan proyek perubahan adalah

sebagai berikut:

1. Pembahasan kesepakatan pelaksanaan teknis bersama memerlukan penyesuaian
jadwal waktu pada kegiatan detilnya;

2. Komunikasi Tim Efektif Bersama kurang betjalan dengan baik karena kegiatan
yang padat dengan bertepatan pesta demokrasi (Pilkada Serentak), di 10 Kabupaten
dan satu Kota;

3. Pembahasan standar kinerja dalam bentuk SOP, yang cukup mendalam memerlukan
kemampuan teknis yang memadai.

P. RISIKO PROYEK PERUBAHAN _

Risiko yang mungkin terjadi dan menggangu kelancaran proyek perubahan antara lain

sebagai berikut:

1. Kesibukan Parik/Auditor dalam menjalan tugas pengawasan sehari-hari;

2. Menghadapi bulan puasa dan cuti lebaran bagi Tim Efektif dan Para Parik/Auditor
pada masa laboratorium kepemimpinan;

3. Pembahasan standar kinerja/SOP secara mandiri dengan keterbatasan jumlah staf dan
Parik/Auditor;

4. Respon atas feedback aksi perbaikan kelemahan dari stakeholder eksternal,

Q. KRITERIA KEBERHASILAN }
Kriteria keberhasilan pelaksanaan proyek perubahan antara lain: |
1. Terwujudnya pakta komitmen bersama dan naskah kesepakatan pelaksanaan

| proyek perubahan bersama;
2, Tersedianya.....
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2. Tersedianya Draf standar kinerja dalam bentuk SOP, yang merupakan standar dalam
penyelesaian pekerjaan tertentu sehingga mengurangi kesalahan dan kelalaian; '—

3, Terselesaikannya dan ditandatanganinya standar kinerja dalam bentuk standar
operasional prosedur pemeriksaan Khusus terhadap penyimpangan anggaran pada
Itwasda Polda Kalteng.

BAB III

IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN
DISKRIPSI DAN ANALISIS PELAKSANAAN PROYEK

Sesuai dengan Perkap Kapolri Nomor : 22 Tahun 2010 tentang Struktru Organisasi dan

Tata Kerja Tingkat Polda, maka tugas Itwasda Polda Kalteng adalah :

1. merumuskan rencana kegiatan;

2. mengusulkan tim pemeriksa;

3. melakukan pemerolehan keyakinan mutu hasil pemeriksaan;

4. mengompilasi hasil pemantauan penyelesaian kerugian Negara;

5. menyusun bahan penjelasan kepada pemerintah dacrah dan DPRD tentang hasil

pemeriksaan;

6. megevaluasi kegiatan pemeriksaan yang dilaksanakan oleh Itwasum Polri maupun
BPK - RI berdasarkan ketentuan peraturan perundangan;

7. mengompilasi dan mengevaluasi hasil pemeriksaan;
melakukan pembahasan tindak lanjut hasil pemeriksaan dengan aparat pengawasan
internal pada entitas terperiksa;

9. memantau pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan;

10. melakukan pemutakhiran data hasil wasrik rutin baik Itwasda, Itwasum Polri maupun
BPK - RI;

11. menyiapkan bahan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Satker Polda dan
Polres Jajaran Polda Kalteng;

12. Melaksanakan Reviu RKA-KL, Reviu Pagu Anggaran dan Reviu laporan keuangan.

Dari sekian banyak tugas yang diberikan kepada Itwasda Polda Kalteng, maka pemimpin
perubahan mengambil tema terkait Pemeriksaan Khusus (Wasriksus) dengan judul
“Optimalisasi Kinerja Para Perwira Pemeriksa Keuangan dan Auditor Dalam Rangka

Pemeriksaan Khusus terhadap Penyimpangan Penggunaan Anggaran Pada Itwasda Polda

Kalteng......
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Kalteng”. Pemilihan judul ini dipilih dalam proyek perubshan dengan pertimbangan
“belum adanva ukuran standar kinega bagd Perwira Pemeriksa dan Auditor dalam
pelaksanaan pemeriksaan Khusus pada Inspeklorat Bidang Pembinaan dan Operasional
lwasda Polda Kalleng”. Dengan demikian maka keberadaan pedoman pelaksanaan vang
ada belum lenghkap dan mutakhir schingga belum memahik standar atay wkwran dalam
pelaksanaan tupas pemeriksaan. Harapan ke depan dengan adanya provek perubahan ind
adalah tersedianya peraturan dan pedoman pelaksanaan topas pemeriksaan khusus vang
lengkap dan mutakhir schingga akan membernkan nilai perubahan antara lain:
A, Memberikan standar dalam penvelesaian pekerjaan tertentu schingga mengurang
kesalahan dan kelalaian;
2. Membanm mengurangi keterganiungan baik intervensi manajemen dan mengurangi
keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan tugas;
3, Merupakan cara kongkrl untuk memperbaiki kinerja serta membaniu mengevaluasi
apa yang sudah dilakukan;
4.  Meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung jawab khusus
dalam melaksanakan tugas;
Schagai pedoman bagi setiap Parik/ Auditor dalam melaksanakan pemeriksaan;
6, Sebagai bahan membaniu bagi Marik/Auditor baro untuk cepal melakukan tugasnya,

B. Pelaksanaan Tiap Tahap Kegiatan
A.  Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahapan yang direncanakan akan dilaksanakan pada
tahap pelaksanaan yaitu masa laboratorium kepemimpinan, Tahapan ini telah
diseminarkan pada pclaksansan seminar T yaitu seminar tentang proposal proyck
perubahan dengan pentahapan (Tabel 3.6) sebagai berikut :
| Wakiu i
Mo Alktivitaz Kunci ﬁ"
1| Kick off meeting |
2 | Koordinasi dengan :
Stakeholder
Internal/Ektemal : |

3. Membentuk......
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Membentuk Tim |
Kcns

M

__Rapat Kerja Sun

Membentuk Tim
Pokja
Pengumpulan bahan
dan data pedoman
SOP Riksus

Pedoman dan SOP
Riksus

(e —

Membuat format
PPedoman dan SOP
Hiksus

Pedoman dan SO
Hiksus

Kuoordinasi dengan
Setum ( Harmonisasi)

110

= ——

Koordimasi dengan
Bidkurmn
{Sinkronizasi)

11

Pengajuan Pedoman
dan SOP Riksus ke
K usatker

Implementasi &
Evaluasi Proper l

Sosializasi
pemanfaatan Proper

Sun laporan Akhir

Persetujuan Proper J_

B. Tahap dan Hasil Pelaksanaan
Tahap dan hasil pelaksanaan menjelaskan kegiatan vang telah dilakzanakan dan hasil
dokumentas

i Kick oll meeting

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah bertemu mentor dan
menyvampaikan pagasan tatap muka langsung dengan para key partner vaitu
Para Irbid, Parik dan Auditor dan scluruh Staf Ttwasda Polda Kalteng. Bukt
dokumentasi antara lain borups surat undangan, daftar hadir dan foto
{dokumentasikan pada lampiran 1 ).

b, Koordinasi......



Koordinasi dengan Stakeholder Eksternal

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini antara lain pertemuan
langsung dengan Tim 3 Harmonisasi dan Sinkronisasi, pertemuan dengan tim
3, komunikasi dengan Sekretariat Umum (Setum Polda) dan Bidang Hukum
(Bidkum), melalui Via telepon. Bukti dokumentasi antara lain berupa Nota

dinas Harmonisasi dan Sinkronisasi, foto (dokumentasikan pada lampiran 2).

Membentuk tim kerja

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah rancangan susunan tim
dan uraian tugas tim kerja yang diusulkan kepada Irwasda dan dikonsultasikan
kepada Mentor. Bukti dokumentasi berupa nota dinas usulan tim kerja dan
Sprin tim Kerja yang ditetapkan oleh oleh Irwasda Polda Kalteng: serta
pengumuman lewat group Itwasda Polda Kalteng (dokumentasikan pada

Jlampiran 3).

Membuat format Draf Pedoman pelaksanaan SOP Wasriksus

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah membuat format Draf
Pedoman Pelaksanaan Wasriksus. Format draf terdiri dari Peraturan Irwasda
Polda Kalteng, Pedoman Pelaksanaan Wasriksus dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Bukti dokumentasi berupa dokumen format (dokumentasikan

pada lampiran 4).

Melakukan Harmonisasi dan Sinkronisasi

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah membuat harmonisasi
dengan berkoordinast dengan Kasetum Polda Kalteng yang dijadikan pedoman
dalam tatacara penulisan peraturan dilingkungan kepolisian yang dibuat oleh
Kasatfung satker tingkat Polda sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu
Perkap Kapolri Nomor 11 Tahun 2016 dokumentasi berupa nota dinas
Harmonisasi dan foto (dokumentasikan pada lampiran 5), serta melakukan
Sinkronisasi dengan berkoordinasi dengan Kabidkum Polda Kalteng sebagai
dasar penelaahan dan analisa oleh Bidkum apakah ketentuan/peraturan Irwasda
Polda Kalteng tentang Wasriksus tidak bertentangan dengan ketentuan yang

lebih......
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lebih tinggi dokumentasi berupa nota dinas Sinkronisasi dan foto
(dokumentasikan pada lampiran 6 dan 7).

Implementasi

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah selama dalam periode
jangka pendek penyelesaian proyek perubahan melakukan ujicoba peraturan
Irwasda Polda Kalteng dengan melakukan simulasi penangganan kasus
penyalahgunaan kewenangan yang dilakukan oleh P.S. Kaurkeu Ditreskrimsus,
Ditbinmas dan P.S. Kasikeu Polres Bartim Polda Kalteng. Bukti dokumentasi
berupa hasil simulasi Peraturan Irwasda Polda Kalteng (dokumentasi pada

[ampiran §).

Sosialisasi Peraturan Irwasda Polda Kalteng

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah sosialisasi Peraturan
Irwasda Polda Kalteng tentang Wasriksus kepada seluruh seluruh staf
khususnya Parik/Auditor Itwasda Polda Kalteng. Bukti dokumentasi antara lain
berupa surat undangan, daftar hadir dan foto (dokumentasi pada lampiran 1 s.d.
9). Memang secara khusus untuk kegiatan sosialisasi belum ada dikarenakan
beberapa kegiatan rutinitas satker yang tidak bisa ditinggalkan sehingga
mengingat waktu 60 hari kegiatan maka sebagai project leader berpendapat
bahwa dalam setiap kegiatan yang dilakukan selama ini dengan bertatapmuka
dan bertukar pikiran bersama baik dengan para Parik dan Auditor didampingi
oleh mentor yang mana pada prinsifnya hal ini merupakan bagian dari

sosialisasi dari project leader.

Evaluasi

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan evaluasi
terhadap proyek yang dijalankan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan
serta perbaikan proyek ke depan. Bukti dokumentasi antara lain berupa
dokumen tabel ujicoba terhadap beberapa kasus penangganan penyimpangan
penggunaan anggaran oleh bensatker antara Project Leader dengan Tim Efektif

dokumentasi pada lampiran §).
( P P ) C. Analisis.......
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C. Analisis Peran dan Pengaruh Stakeholder

1.

Stakeholder Internal

Stakeholder internal dalam pelaksanaan proyek perubahan ini meliputi
Irwasda, Para Irbid, Para Parik/Auditor, Para Kasubbag, seluruh Staf Itwasda
Polda Kalteng. Peran dan pengaruh stkeholder internal ini besar sekali dalam
mendukung kesuksesan pelaksanaan proyek perubahan yang dilaksanakan.

Pertama sekali tentunya kepada Irwasda Polda Kalteng, dalam hal ini sangat
berbengaruh terlaksananya proyek perubahan ini. Sebagai Sponsor Irwasda
senantiasa selalu memberikan arahan dan bimbingannya serta Irbidbin selaku
mentor dan Irbidops selalu memantau selama pelaksanaan proyek berjalan
sehingga proyek dapat berjalan dengan baik. Selain itu, Irwasda juga
menetapkan surat perintah tentang Tim Kerja dan Tim Poi{ja yang dijadikan
pedoman pelaksanaan proyek baik untuk jangka pendek. Irwasda juga
memberikan keleluasaan waktu untuk mengatur jadwal antara tugas diklat
dengan tugas pemeriksaan dan tugas kedinasan lainnya. Irwasda mendukung
membuat undangan dan pertemuan dengan stakeholder eksternal (entitas
pemeriksaan) dalam rangka pelaksanaan proyek perubahan.

Kedua adalah Irbidbin dan Irbidops Itwasda Polda Kalteng yang mengijinkan
dan mendorong stafnya (Parik/Auditor) untuk membantu pemimpin perubahan
dalam melaksanakan proyek perubahan.

Ketiga, para pejabat struktural eselon IV di Itwasda Polda Kalteng yang terkait
dengan proyek perubahan ini yaitu Para Kaur Dumasan dan Para Kaur
Subbagrenmin Itwasda Polda Kalteng yang selalu siap mendampingi dan
mambantu setiap proses penyelesaian pedoman pelaksanaan Wasriksus, dalam
mencarikan solusi pemecahan masalah yang terkait dengan penyusunan

peraturan Irwasda Polda Kalteng.

Stakeholder Eksternal

Peran stakeholder eksternal terutama pihak entitas sangat berperan dalam
memberikan dukungan khususnya kepada Kabidkum dan Kasetum Polda
Kalteng dan staf yang telah membantu terkait tatacara penulisan peraturan
Kasatfung tingkat polda (jukminu Polri) dan penelaahan hukum yang
diperlukan. 3. Analisis......
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3. Analisis Peran dan Pengaruh Stakcholder

Struktur Organisasi dalam provek perubahan adalah schagan berikut:

L |

Peran dari masing-masing pihak yang terlibat dalam organisasi proyek
perubahan (Tabel 3.7) adalak sebagai berikut:

TiM EFEHTF_F (Bidkum,
Setum, Parik/Auditor,

Kasubbagrenmin,
Lﬂasuhbag:lUmasan dan

staf lwasda

), i . 3

' Menlor Memberikan persetujuan  proyck  perubahan

vang

akan dilaksanakan dan Mengarabkan project

leader dalam melaksanakan proyek perubahan

2 | Coach Memberikan bimbingan dan  masukan/saran

atas

provek perubahan yang akan dilaksanakan dan

selama proses pelaksanaan — .

3 | Project Leader Memimpin proyek  perubahan,  membual

PCTCTICHEMIAN, membentuk Lamm kerja,

mengoordinasikan  dengan  key  pariner,

mendokumentasikan  semua Kkepiatan, dan
; memastikan proyek peomubahan bergalan  dan
I dapat
- dimantaatkan

4 Tim Efekoif | Tim Efektif adalah Tim Utama Pelaksana

il-"m:.ﬂ:k Perubahan vang lerdin don 4 (empsat)

| sesual denpan fungsinya masing yaitu;

1) Tim Pendukung ( Administrasi);

2] Tim pembuat penvusun Draffkonzep SO,

3} Tim Harmonisasi dan Sinkronisasi.

Peran dan pengaruh stkeholder sanpatl mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan
provek perubahan. Kunci utama dalam melaksanakan proyek perubahan adalah

pola menjalin hubungan komunikasi dengan para stakcholder o
Pemimpin......
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Pemimpin perubahan selalu berusaha untuk menjalin pola komunikasi yang
baik terutama berusaha agar tidak ada gap/kesenjangan antara pemimpin
perubahan dengan para stakeholder. Selain itu, pemimpin perubahan juga
menjelaskan bahwa proyek ini bukan semata-mata untuk kepentingan
pendidikan tetapi untuk kepentingan institusi yang lebih luas di masa
mendatang.

Kendala Internal dan Eksternal

Beberapa kendala muncul selama pelaksanaan proyek perubahan yaitu kendala
internal dan kendala eksternal. Kendala Internal antara lain lebih kepada pengaturan
jadwal waktu yang bergesekan dengan kegiatan pokok pemeriksaan (Wasops), yaitu
agenda nasional seperti Pilkada di 10 Kabupaten dan 1 kota yang memang harus
lebih diutamakan. Sementara kendala eksternal lebih kepada kesiapan pihak
eksternal (Bidkum dan Setum Polda Kalteng) untuk menilai dan menganalisi segala
bentuk peraturan dan pedoman pelaksanaan Wasriksus yang dibutuhkan. Selain itu
juga terkait dengan pelayanan dimasing-masing di kedua satker yang padat yang
tidak mudah untuk ditinggalkan.

Strategi Mengatasi Masalah

Dalam pelaksanaan proyek perubahan pasti mengalami masalah, namun demikian
semua masalah dapat diselesaikan dengan baik. Strategi untuk mengatasi semua
permasalahan antara lain dengan membangun pola komunikasi yang baik dengan
para stakeholder dan Konsultasi dan Koordinasi dengan mentor serta tim efektif
untuk mensiasati waktu kegiatan. Selain itu juga perencanaan tahapan yang matang
dan pengaturan waktu pelaksanaan. Namun demikian masih ada beberapa
permasalahan yang mungkin memang tidak dapat diselesaikan dalam jangka pandek
karena di lvar kemampuan. Kondisi ini akan selalu dikomunikasikan dan dicarikan
solusinya karena memang proyek ini dilaksanakan untuk jangka panjang dan

berkesinambungan,

Capaian

Sesuai dengan kriteria keberhasilan, maka capaian pelaksanaan proyek perubahan ini
telah sesuai dengan target jangka pendek yang ditetapkan selama 60 hari pelaksanaan
yaitu tersedianya peraturan tentang pedoman dan SOP pelaksanaan wasriksus yang

dapat......
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dapat membantu para Parik dan Auditor pada Itwasda Polda Kalteng, meskipun
masih terdapat kekurangsempurnaan. Ukuran capaian ini antara lain berdasarkan
hasil akhir ketersediaan peraturan tentang pedoman pelaksanaan wasriksus yang
telah dibuat dan ditandatangani oleh Irwasda Polda Kalteng serta disahkan oleh
Kapolda Kalteng . Selain itu, kriteria keberhasilan juga dapat dilihat dari adanya
dukungan dari para stakeholder dari sebelum ada proyek perubahan dengan setelah
ada proyek perubahan yaitu dari sisi Proses, Metode, hubungan antar satker dan hasil
dibutuhkan pimpinan.

Instrumen Monitoring yang Digunakan

Dalam rangka menjaga agar proyek perubahan tetap berjalan secara berkelanjutan
untuk jangka panjang, maka salah satu instrumen yang kami buat adalah melalui
Pengesahkan peraturan Irwasda tentang wasriksus terhadap penyimpangan
penggunaan anggaran di lingkungan Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah oleh
Kapolda Kalteng. Pelaksanaan kegiatan Wasriksus yang berlaku sejak disahkan oleh
Kapolda Kalteng agar mempedomani peraturan tersebut terutama mekanisme
pelaksanaan wasriksus terhadap penangganan penyimpangan penggunaan anggaran

yang dilakukan personel yang memiliki tugas dan wewenang dibidang keuangan.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap proyek perubahan ini, maka proyek perubahan
dengan judul “Optimalisasi Kinerja Para Perwira Pemeriksa dan Auditor Dalam
Rangka Pemeriksaan Khusus terhadap Penyimpangan Penggunaan Anggaran
Pada Itwasda Polda Kalteng” ini dapat dikatakan cukup berhasil dan dapat
dilaksanakan dengan baik berkat ketrjasama antara pemimpin perubahan dengan para
stakeholder serta ditentukan oleh perencanaan yang matang. Pemilihan proyek yang
mengangkat permasalahan peningkatan kinerja para APIP tidak semata-mata untuk
memenuhi tugas diklat tetapi dipilih karena memiliki manfaat dan nilai tambah bagi
kepentingan pemimpin perubahan dan harapannya tentunya bagi

institusi......
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institusi Polri khususnya Itwasda Polda Kalteng. Dalam pelaksanaan proyek
perubahan ini masih banyak hal yang perlu diperbaiki. Kekurangsempurnaan dalam
sebuah pekerjaan merupakan suatu hal yang wajar, namun demikian karena tujuan
proyek ini jangka panjang maka kekurangsempurnaan akan terus diperbaiki di waktu
mendatang tentunya dengan komitmen yang kuat dari pemimpin perubabhan dan
dukungan para stakeholder.

Saran-saran

Proyek ini akan semakin bermanfaat jika dapat berjalan secara kontinue dan
berkelanjutan. Untuk menjaga kesinambungan berjalannya proyek ini maka kami
menyarankan agar:

1.  Setiap ada pengaduan/laporan ataupun temuan hasil wasrik baik APIP Internal
maupun Eksternal sesuai dengan Pasal 5 huruf a s.d. e Peraturan Irwasda
Polda Kalteng dijalankan dengan baik;

2.  Perlunya evaluasi secara kontinue untuk pedoman pelaksanaan wasriksus, baik
dari dukungan formal (revisi Peraturan Irwasda) jika terdapat perubahan-
perubahan baru atau ada hal yang sudah tidak sesuai maupun dari sisi

implementasinya.
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